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Abstract

This community service program was carried out in Kragilan Village to support the digital transformation of
village governance through the implementation of a website providing village profile information, an online
letter request service, and an MSME dashboard. The program was implemented in several stages, beginning
with coordination and needs discussion with village officials, followed by system implementation, and
continued with socialization and hands-on assistance for village officials and residents on how to access village
information, submit administrative letters online, and register MSME data. During the socialization sessions,
residents and local MSME actors were introduced directly to the website features and practiced using them
under guidance. This approach is expected to make administrative services easier to access and to open an
additional promotional channel for local MSMEs. The program shows that the implementation of village
website technology accompanied by structured socialization can support the improvement of digital-based
village administrative services.

Keywords: community service; village website; socialization; digital village service; rural e-government

Abstrak

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Kragilan untuk mendukung transformasi digital tata kelola
pemerintahan desa melalui implementasi website yang menyediakan informasi profil desa, layanan
pengajuan surat online, dan dashboard UMKM. Kegiatan dilakukan melalui beberapa tahap, dimulai dari
koordinasi dan diskusi kebutuhan dengan perangkat desa, dilanjutkan dengan implementasi sistem, serta
sosialisasi dan pendampingan langsung kepada perangkat desa dan warga mengenai cara mengakses
informasi desa, mengajukan surat administrasi secara online, dan mendaftarkan data UMKM. Melalui sesi
sosialisasi, warga dan pelaku UMKM diperkenalkan secara langsung dengan fitur-fitur website dan
didampingi dalam mencoba penggunaannya. Pendekatan ini diharapkan dapat mempermudah akses
layanan administrasi serta membuka kanal promosi tambahan bagi UMKM lokal. Kegiatan ini menunjukkan
bahwa implementasi teknologi website desa yang disertai sosialisasi terstruktur dapat mendukung
peningkatan layanan administrasi desa berbasis digital.

Kata Kunci: pengabdian masyarakat; website desa; sosialisasi; layanan digital desa; e-government
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PENDAHULUAN
Transformasi digital pemerintahan desa kini bukan
lagi sekadar pilihan, melainkan konsekuensi dari
tuntutan tata kelola yang lebih terbuka dan

responsif terhadap kebutuhan warga.
Perkembangan teknologi informasi memberi
peluang  bagi pemerintah desa  untuk

menyampaikan informasi secara lebih transparan,
mempercepat alur pelayanan administratif,
sekaligus memperkenalkan potensi ekonomi lokal
kepada khalayak yang lebih luas. Dari sisi regulasi,
kerangka hukum di Indonesia sesungguhnya telah
cukup mendukung digitalisasi pelayanan publik di
tingkat desa, meskipun implementasinya di
lapangan masih sangat bergantung pada kesiapan
infrastruktur dan kapasitas aparatur setempat [15].
Manoby dkk. [1], [2], [3] menegaskan bahwa
digitalisasi desa tidak semata soal penyediaan
teknologi, tetapi juga soal penguatan kapasitas
masyarakat dan aparatur agar teknologi tersebut
benar-benar termanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari.

Dalam praktiknya, penerapan layanan digital di
lingkungan desa masih memerlukan penyesuaian
terhadap  kondisi dan  kebutuhan lokal.
Implementasi e-government pada tingkat desa
kerap berhadapan dengan tiga persoalan klasik,
yaitu keterbatasan sumber daya manusia, kesiapan
infrastruktur jaringan, serta kemampuan pengguna
akhir dalam memanfaatkan sistem yang disediakan
[18]. Studi pada Desa Cianjur, Bogor, misalnya,
memperlihatkan bahwa implementasi e-
government mampu mendukung pelayanan desa,
tetapi keberhasilannya tetap ditentukan oleh
kondisi dan kapasitas lokal [2], [6], [13]. Temuan
serupa juga muncul dari kajian di wilayah
kepulauan, yang menunjukkan bahwa kesenjangan
infrastruktur digital tetap menjadi kendala
meskipun dasar hukumnya sudah memadai [16].
Kondisi ini menegaskan bahwa pembangunan
sistem digital desa idealnya tidak berhenti pada
aspek teknis, melainkan perlu diikuti proses
pengenalan dan pendampingan yang berkelanjutan
kepada pengguna.

Website desa merupakan salah satu bentuk
teknologi yang relatif mudah diadopsi sebagai pintu
masuk digitalisasi layanan karena tidak menuntut
infrastruktur yang terlalu kompleks. Website dapat
berfungsi sekaligus sebagai media informasi
pemerintahan, sarana publikasi kegiatan, dan kanal
pelayanan administratif. Pengalaman di sejumlah
desa lain menunjukkan bahwa keberadaan website
yang dikelola dengan baik dapat meningkatkan
akses masyarakat terhadap layanan publik secara
signifikan sekaligus membuat hubungan antara
pemerintah desa dan warganya lebih transparan
[17]. Pengelolaan website yang baik juga
mendukung efektivitas penerapan e-government

karena masyarakat memperoleh akses informasi
dan layanan melalui media yang lebih terstruktur
[3], [9],[11]. Pada sisi administrasi, pengembangan

website desa juga dapat diarahkan untuk
membantu proses pengelolaan surat dan
dokumentasi sehingga informasi tidak hanya

tersedia, tetapi juga lebih mudah ditelusuri dan
dikelola [8], [17].

Selain menopang pelayanan pemerintahan,
digitalisasi juga dapat dimanfaatkan untuk
mendukung pengenalan usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM) yang berada di wilayah desa.
Website desa dapat menjadi kanal tambahan untuk
memperkenalkan pelaku usaha, produk, dan
aktivitas ekonomi lokal kepada pasar yang lebih
luas. Pengalaman pemberdayaan UMKM berbasis
digital di berbagai daerah menunjukkan bahwa
pendampingan  yang disesuaikan dengan
kemampuan pelaku usaha menjadi faktor penentu
keberhasilan adopsi teknologi, bukan semata
ketersediaan platform itu sendiri [19]. Pengalaman
pengembangan website desa yang dipadukan
dengan digitalisasi UMKM turut memperlihatkan
bahwa dua kebutuhan tersebut, yaitu pelayanan
administratif dan promosi ekonomi lokal, dapat
ditempatkan dalam satu ekosistem informasi desa
yang sama [7], [8], [10], [12], [14]. Dengan
demikian, penggunaan teknologi oleh UMKM tetap
membutuhkan pendekatan yang sesuai dengan
kemampuan pelaku usaha dan kondisi setempat,
bukan pendekatan yang seragam untuk semua desa.
Berdasarkan  kebutuhan tersebut, kegiatan
pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di
Desa Kragilan dengan fokus pada pengembangan
website profil desa, layanan pengajuan surat secara
online, dan dashboard UMKM. Kegiatan tidak
berhenti pada implementasi sistem, tetapi
dilanjutkan dengan sosialisasi dan pendampingan
kepada perangkat desa, warga, serta pelaku UMKM
agar teknologi yang dibangun benar-benar dapat
digunakan, bukan sekadar tersedia. Tujuan kegiatan
adalah membantu menyediakan kanal informasi
dan pelayanan digital yang lebih mudah diakses,
sekaligus membuka ruang promosi tambahan bagi
UMKM lokal, serta menjadi salah satu langkah awal
bagi Desa Kragilan menuju tata kelola
pemerintahan yang lebih terbuka dan berbasis data.

METODE PENGABDIAN MASYARAKAT

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini direncanakan
dilaksanakan pada Kamis, 27 Agustus 2026,
bertempat di Kantor Balai Desa Kragilan. Pemilihan
lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa
balai desa merupakan tempat yang representatif
dan familiar bagi perangkat desa, warga, serta
pelaku UMKM, sehingga memudahkan mobilisasi
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peserta dan mendukung suasana diskusi yang
partisipatif. Kegiatan akan melibatkan perangkat
Desa Kragilan, perwakilan warga, serta pelaku
UMKM sebagai peserta utama sosialisasi dan
pendampingan.
B. Tahapan Pelaksanaan

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan
melalui pendekatan implementatif yang
memadukan koordinasi, identifikasi kebutuhan,
pengembangan sistem, sosialisasi, dan
pendampingan sebagai satu rangkaian yang saling
berkaitan. Tahapan tersebut disusun agar teknologi
yang diperkenalkan tidak hanya tersedia secara
teknis, tetapi juga dapat dipahami dan dioperasikan
sendiri oleh pengguna yang akan berinteraksi
dengan layanan sehari-hari. Pendekatan ini sejalan
dengan praktik pengembangan layanan digital desa
yang menempatkan kebutuhan pengguna dan
kemampuan pengelola sebagai bagian penting dari
proses implementasi, bukan sekadar pelengkap
setelah sistem selesai dibangun [1], [3], [6], [13].
Tahap 1. Koordinasi dan Identifikasi Kebutuhan

Tahap ini dilaksanakan bersama perangkat
Desa Kragilan untuk menggali informasi mengenai
kondisi layanan administratif yang berjalan,
kendala yang selama ini dirasakan perangkat desa
dalam mengelola informasi dan surat-menyurat,
serta harapan warga terhadap kemudahan akses
layanan. Diskusi ini juga menjadi ruang untuk
menyepakati ruang lingkup teknis yang realistis
untuk dikembangkan, mengingat keterbatasan
waktu dan sumber daya kegiatan pengabdian. Dari
proses ini, kebutuhan utama diarahkan pada tiga
hal, yaitu penyediaan informasi profil desa yang
mudah diakses, penyederhanaan alur pengajuan
surat, serta pendataan UMKM yang selama ini
belum terdokumentasi secara digital.
Tahap 2. Pengembangan dan Konfigurasi Sistem

Website dibangun menggunakan
framework Laravel dengan basis data MySQL, dan
pada tahap pengembangan diuji terlebih dahulu
pada lingkungan server lokal (Laragon) sebelum
direview dan disetujui oleh perangkat Desa
Kragilan. Setelah melalui tahap review tersebut,
website dihosting secara publik melalui domain
desakragilan.id agar dapat diakses secara luas oleh
perangkat desa, warga, dan pelaku UMKM tanpa
bergantung pada jaringan lokal. Pemilihan Laravel
didasarkan pada kemudahannya dalam mengatur
struktur routing, autentikasi, dan pengelolaan data
formulir, sehingga tiga modul utama dapat
dikembangkan dalam satu basis kode yang
terstruktur. Website dirancang dengan struktur
navigasi yang sederhana agar mudah dipahami oleh
pengguna dengan latar belakang literasi digital yang
beragam. Tiga modul utama, yaitu profil desa,

layanan surat online, dan dashboard UMKM,
dikembangkan sebagai bagian yang saling
terhubung dalam satu platform, sehingga pengguna
tidak perlu berpindah ke sistem yang berbeda-beda
untuk mengakses masing-masing layanan. Pada
tahap ini pula dilakukan pengujian awal terhadap
alur pengajuan surat dan pengisian data UMKM
untuk memastikan formulir yang tersedia sesuai
dengan kebutuhan administratif desa.

Tahap 3. Sosialisasi

Sosialisasi akan dilaksanakan secara tatap muka
pada tanggal 27 Agustus 2026 di Kantor Balai Desa
Kragilan, dengan melibatkan perangkat desa, warga,
dan pelaku UMKM sebagai kelompok sasaran
utama. Materi sosialisasi disampaikan secara
bertahap, dimulai dari pengenalan tampilan dan
fitur website, dilanjutkan dengan simulasi alur
penggunaan setiap modul. Untuk layanan surat,
peserta diarahkan memahami proses pengajuan
secara online, mulai dari pemilihan jenis surat,
pengisian data, hingga pemantauan status
pengajuan, sedangkan pelaku UMKM diperkenalkan
pada proses pendaftaran data usaha, termasuk cara
menambahkan informasi produk dan kontak usaha
agar dapat ditampilkan pada dashboard. Sesi tanya
jawab turut disediakan pada setiap sosialisasi agar
peserta dapat menyampaikan kendala atau
pertanyaan secara langsung.

Tahap 4. Pendampingan

Pendampingan dilakukan langsung setelah
sesi  sosialisasi, ketika peserta mencoba
menggunakan fitur yang tersedia. Pendampingan
ini penting mengingat pemahaman dari sesi
sosialisasi saja belum tentu cukup untuk
membangun kepercayaan diri pengguna dalam
mengoperasikan sistem secara mandiri. Tim
pengabdian mendampingi peserta satu per satu
maupun secara berkelompok kecil, mulai dari
proses akses awal, pengisian formulir, hingga
penyelesaian satu siklus penuh penggunaan fitur,
misalnya pengajuan satu jenis surat atau
pendaftaran satu data usaha.

Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan
mencakup dua sisi yang saling melengkapi, yakni
sisi teknis berupa implementasi website, dan sisi
nonteknis berupa peningkatan pemahaman serta
kepercayaan diri pengguna dalam memanfaatkan
layanan digital tersebut.

Materi

Materi yang disampaikan dalam kegiatan
sosialisasi dan pendampingan meliputi:

1. Pengenalan umum website Desa Kragilan
(desakragilan.id), termasuk struktur navigasi dan
tiga modul utama.

2. Panduan penggunaan modul profil desa un-
tuk mengakses informasi desa secara man-diri.
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3. Panduan alur pengajuan surat online, mulai
dari pemilihan jenis surat, pengisian formulir,
hingga pemantauan status pengajuan.

4. Panduan pendaftaran dan pengelolaan data
UMKM pada dashboard, termasuk penambahan
informasi produk dan kontak usaha.

5. Tata cara mengatasi kendala teknis umum
(misalnya kesalahan pengisian formulir atau
kendala akses).

Instrumen

Untuk mendukung pelaksanaan dan
evaluasi kegiatan, digunakan beberapa instrumen
pendukung. Lembar presensi digunakan untuk
mencatat kehadiran peserta sosialisasi dan
pendampingan, sementara modul atau panduan
penggunaan website, baik dalam bentuk buku
panduan singkat maupun tayangan presentasi,
disiapkan sebagai materi acuan selama sosialisasi
berlangsung.  Selain itu, tim pengabdian
menggunakan lembar observasi pendampingan
untuk mencatat sejauh mana peserta mampu
menyelesaikan satu siklus penuh penggunaan fitur
secara mandiri. Untuk mengukur pemahaman dan
kepuasan peserta terhadap materi serta sistem
yang diperkenalkan, disediakan pula kuesioner
evaluasi yang diisi setelah sesi kegiatan
berlangsung. Sebagai bukti fisik pelaksanaan,
seluruh rangkaian kegiatan didokumentasikan
melalui foto dan catatan pelaksanaan.
Indikator Keberhasilan

Keberhasilan kegiatan pengabdian ini
diukur melalui beberapa indikator. Indikator
pertama adalah website desakragilan.id dapat
diakses secara publik dan tiga modul utamanya,
yaitu profil desa, layanan surat online, dan
dashboard = UMKM, berfungsi  sebagaimana
mestinya. Indikator kedua adalah minimal 80%
peserta sosialisasi memahami alur penggunaan
website berdasarkan hasil kuesioner evaluasi yang
diberikan. Indikator ketiga adalah peserta mampu
menyelesaikan minimal satu siklus penuh
penggunaan fitur secara mandiri, misalnya satu
pengajuan surat atau satu pendaftaran data usaha,
pada sesi pendampingan. Indikator keempat adalah
adanya kesediaan perangkat desa untuk
melanjutkan pengelolaan website secara mandiri
setelah kegiatan pengabdian berakhir. Indikator
kelima adalah tersedianya dokumentasi lengkap
kegiatan, meliputi presensi, foto, dan hasil evaluasi,
sebagai bahan pelaporan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil utama kegiatan berupa tersedianya website
Desa Kragilan dengan tiga ruang fungsi yang
menjadi fokus kegiatan, yaitu profil desa, layanan
surat online, dan dashboard UMKM. Ketiga fungsi

tersebut dirancang untuk menjawab kebutuhan
yang berbeda namun saling berhubungan dalam
satu ekosistem layanan digital desa. Profil desa
berperan sebagai sumber informasi, layanan surat
online menjadi kanal pelayanan administratif,
sedangkan dashboard UMKM berfungsi sebagai
ruang pendataan sekaligus kanal promosi bagi
pelaku usaha lokal. Ketiganya ditempatkan dalam
satu platform yang sama agar pengguna dapat
berpindah antarlayanan tanpa hambatan teknis
yang berarti.

Desa Kragilan

JomPetayanan: Serin - Kaie: 0800

Sumber : (Dokukmentasi Penulis, 2026)
Gambar 1. Tampilan beranda website Desa Kragilan
Pada aspek informasi desa, website memberikan
ruang bagi Desa Kragilan untuk menyajikan profil,
sejarah singkat, struktur pemerintahan, serta
informasi kegiatan yang selama ini lebih banyak
disampaikan secara lisan atau melalui papan
pengumuman konvensional. Pemanfaatan media
digital seperti ini membantu desa memiliki
kehadiran informasi yang lebih terstruktur dan
dapat diakses kapan saja tanpa harus selalu
bergantung pada penyampaian informasi secara
langsung. Kondisi ini sejalan dengan Kkajian

mengenai digital village yang menempatkan
digitalisasi sebagai sarana untuk memperluas
jangkauan informasi desa dan memperkuat
hubungan antara pemerintah desa dengan

masyarakatnya [1], [15], [9], [15], [16]. Warga yang
sebelumnya harus datang langsung ke kantor desa
untuk mendapatkan informasi kini memiliki
alternatif kanal yang dapat diakses melalui
perangkat masing-masing, meskipun kebiasaan
mengakses informasi secara digital ini masih perlu
terus dibiasakan melalui sosialisasi lanjutan.

Profil Lengkap Desa Kragilan
PR

fomasiGeogrns Darcgzans,

Batas Wilayah & Luas Desa

= I D o6 PCeea A R8swm 20
Sumber : (Dokukmentasi Penulis, 2026)
Gambar 2. Tampilan halaman profil desa
Pada aspek pelayanan administratif, fitur surat
online memberikan alternatif terhadap proses
pengajuan surat yang sebelumnya hanya dapat
dilakukan melalui interaksi tatap muka di kantor
desa. Masyarakat dapat diarahkan untuk
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mengajukan kebutuhan administrasi melalui kanal
digital, sementara perangkat desa memperoleh
media yang lebih terstruktur untuk menerima dan
mengelola permohonan yang masuk.
Pengembangan sistem berbasis website untuk
administrasi desa juga telah digunakan pada
berbagai kegiatan pengabdian lain untuk
membantu pengelolaan surat dan arsip dokumen
desa, dan umumnya terbukti mempersingkat rantai
birokrasi yang sebelumnya berlapis 55[6], [11],
[18], [19]. Dengan demikian, fitur surat online pada
Desa Kragilan memiliki relevansi langsung terhadap
kebutuhan digitalisasi pelayanan, meskipun
keberhasilannya dalam jangka panjang tetap
bergantung pada konsistensi perangkat desa dalam
memproses pengajuan yang masuk melalui sistem.

Sumber : (Dokukmentasi Penulis, 2026)

Gambar 3. Tampilan halaman cek status pengajuan
surat

Dashboard UMKM menjadi bagian yang
membedakan layanan ini dari website yang hanya
berfungsi sebagai media informasi pemerintahan
semata. Melalui fitur tersebut, pelaku UMKM
diperkenalkan pada pendataan usaha secara digital
sehingga informasi mengenai usaha lokal, mulai
dari jenis produk, lokasi, hingga kontak yang dapat
dihubungi, dapat dihimpun dalam satu kanal yang
mudah ditelusuri oleh calon pembeli maupun mitra
usaha. Kehadiran dashboard ini juga membuka
peluang bagi website desa untuk berfungsi sebagai
media  pendukung promosi tanpa  harus
membangun platform terpisah untuk setiap pelaku
usaha. Pengembangan website yang dipadukan
dengan digitalisasi UMKM pada Kkegiatan
pengabdian serupa menunjukkan bahwa langkah
semacam ini dapat diarahkan bukan hanya untuk
kepentingan administrasi, tetapi juga wuntuk
penguatan ekonomi lokal secara lebih luas [7], [8],
[10], [12], [14], [19]. Meski demikian, tingkat
partisipasi pelaku UMKM dalam mengisi dan
memperbarui data usahanya secara mandiri masih

menjadi tantangan tersendiri, sehingga
pendampingan lanjutan pascakegiatan tetap
diperlukan.

O Oraiconumi

UMKM Desa Kragilan

Sumber : (Dokukmentasi Penulis, 2026)

Gambar 4. Tampilan halaman dashboard UMKM
Sosialisasi dan pendampingan menjadi bagian yang
tidak dapat dipisahkan dari keberhasilan kegiatan
ini, karena keberadaan sistem semata belum
otomatis menjamin  pemanfaatannya  oleh
masyarakat. Pada kegiatan ini, perangkat desa,
warga, dan pelaku UMKM diperkenalkan langsung
pada fitur website dan didampingi ketika mencoba
menggunakannya, bukan hanya diberi penjelasan
secara satu arah. Pendekatan tersebut penting
karena transformasi digital desa pada dasarnya
merupakan proses sosial dan kelembagaan, bukan
sekadar pemasangan teknologi di atas kertas. Kajian
mengenai digital village di Indonesia juga
menekankan pentingnya kapasitas manusia dan
partisipasi ~ aktif ~warga dalam  menjaga
keberlanjutan manfaat digitalisasi, sebab teknologi
yang canggih sekalipun tidak akan memberi
dampak berarti tanpa pengguna yang memahami
dan mau menggunakannya [1], [3], [15], [13], [16].

KESIMPULAN
Kegiatan pengabdian di Desa Kragilan
menghasilkan  implementasi ~ website  yang

mencakup profil desa, layanan pengajuan surat
secara online, dan dashboard UMKM sebagai satu
kesatuan layanan digital desa. Implementasi
tersebut dilengkapi dengan sosialisasi dan
pendampingan kepada perangkat desa, warga, dan
pelaku UMKM, sehingga pengguna tidak hanya
diperkenalkan pada keberadaan sistem, tetapi juga
diarahkan untuk mencoba dan memahami fitur
yang tersedia secara langsung. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa website desa yang disertai
sosialisasi terstruktur dapat menjadi salah satu
sarana untuk mendukung layanan administrasi
berbasis digital sekaligus menyediakan kanal
tambahan bagi informasi dan promosi UMKM lokal.
Namun demikian, keberhasilan jangka panjang dari
inisiatif ini masih bergantung pada konsistensi
perangkat desa dalam mengelola sistem dan
kesediaan warga untuk terus menggunakannya
sebagai kanal layanan utama. Pengembangan
selanjutnya perlu diarahkan pada pemeliharaan
sistem secara berkala, pembaruan data profil desa
dan UMKM secara rutin, penyusunan mekanisme
pengelolaan yang jelas di tingkat desa, serta
evaluasi penggunaan agar manfaat digitalisasi dapat
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dipertahankan dan ditingkatkan dalam jangka
panjang.
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